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ABSTRAK

PENGEMBANGAN DESAIN PEMBELAJARAN MODEL PROBLEM
BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
PESERTA DIDIK KELAS IV SD ALAM ALKARIM LAMPUNG

Oleh

Nanang Saputro

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan model pembelajaran
berbasis masalah untuk siswa kelas IV SD dalam rangka meningkatkan kemampuan
komunikasi mereka. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan
(R&D) yaitu penelitian Borg dan Gall yang diperkuat dengan model pengembangan
desain ADDIE. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian True
Experimental dengan desain post-test only control group design. Teknik
pengumpulan data meliputi tes dan non tes. Keefektifan model pembelajaran
berbasis masalah ditentukan melalui analisis data menggunakan uji-t. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa t hitung > t tabel (9,84 > 2,012) ditolak pada taraf
signifikansi 5%, sedangkan Ha diterima dan didukung oleh observasi kemampuan
komunikasi siswa pada enam pelajaran yang menunjukkan rata-rata 80,07 persen
dari 24 siswa di kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model desain pembelajaran berbasis masalah efektif dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi.

Kata Kunci: Desain Pembelajaran, Kemampuan komunikasi, Problem based
learning



ABSTRACT

THE DEVELOPMENT OF A PROBLEM-BASED LEARNING DESIGN
MODEL TO IMPROVE STUDENT’ COMMUNICATION SKILLS IN GRADE
4 SD ALAM AL KARIM LAMPUNG

By

Nanang Saputro

The purpose of this study was to develop a problem-based learning model for fourth
grade elementary school students in order to improve their communication skills.
This research is a research and development (R&D) research by Borg and Gall
which is strengthened by the ADDIE design development model. The type of
research that was conducted was True Experimental research with a post-test only
control group design. Data collection techniques included tests and non-tests. The
effectiveness of the problem-based learning model was determined through data
analysis using the t-test. The results indicated that t arithmetic > t table (9.84 >
2.012) was rejected at a 5% significance level, while Ha was accepted and
supported by observations of student communication skills in six lessons, which
revealed an average of 80.07 percent of 24 students in the very good category. As
a result, it can be concluded that the design model for problem-based learning is
effective at improving communication skills.

Keywords: Learning Design, Communication Skills, Problem based learning
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MOTTO

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut
untuk kebaikan dirinya sendiri”
(Qs. Al Ankabut: 6)

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apapun, niscaya dia akan
melihat (balasan)nya."
(Q.S Al-Zalzalah: 7)

"Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala
mereka tanpa batas."
(Q.S Az-Zumar: 10)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran sebagai proses belajar dibangun oleh pendidik untuk
mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan keterampilan yang harus dimiliki generasi abad 21 seperti
kolaborasi, berpikir kritis, kreatif serta kemampuan komunikasi.
Pembelajaran bukanlah sebuah proses pemberian pengetahuan, melainkan
proses pembentukan pengetahuan oleh peserta didik sendiri. Hal ini sejalan
dengan PP pasal 6 Tahun 2022 tentang Standar Nasional, yaitu pendidikan
dasar difokuskan pada penumbuhan kompetensi literasi dan numerasi peserta
didik untuk mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Peraturan Pemerintah tentang standar nasional pendidikan tersebut mengarah
pada tantangan yang akan dihadapi oleh peserta didik kedepan yaitu berfokus
pada literasi dan numerasi. Hal ini menitik beratkan kepada peserta didik
harus mampu menganalisis teks bacaan maupun video dan juga menuliskan
gagasan atau informasi yang didapat. Hal ini guna menyiapkan bekal peserta
didik sehingga nantinya ia dapat membawa kebermanfaat baik untuk dirinya
sendiri, bangsa dan negara. Fokus pendidikan ini mengacu pada kompetensi
yang harus dimiliki peserta didik 4C yaitu critical thinking, creative,
colaboratif, dan communication. Bekal-bekal tersebut harus disiapkan dengan
matang sehingga menghasilkan lulusan yang siap berkontribusi dalam
masyarakat dan pandai dalam menerapkan ilmunya sesuai tempat dan
bidangnya. Oleh karena itu, keterampilan merupakan elemen penting yang
harus dimiliki peserta didik dalam menyambut era globalisasi yang sangat

cepat.



Pembelajaran tentu harus selalu mengalami inovasi sesuai dengan zamannya.
Beberapa tahun lalu sekolah menggunakan model pembelajaran yang bersifat
konvesional yaitu pendidik sebagai pusatnya. Tetapi seiring perkembangan
zaman, pelan-pelan model itu mengalami perubahan. Hal itu yang
melatarbelakangi perubahan kurikulum sejak tahun 1947 sampai saat ini yaitu
kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak dapat
dipindahkan begitu saja dari pendidik ke peserta didik, karena peserta didik
adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari,
mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan. Pemberlakuan
kurikulum 2013 ditujukan untuk menghasilkan lulusan yang kompetitif,
inovatif, kreatif, kolaboratif serta berkarakter. Pendidikan bukan hanya
dilakukan untuk mengembangkan pengetahuan berdasarkan subjek inti
pembelajaran melainkan juga harus mempertimbangkan keterampilan agar
peserta didik memiliki kemampuan kreatif, kritis, komunikatif sekaligus

berkarakter.

Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah menyatakan bahwa proses pembelajaran dalam
kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan dengan menerapkan
pendekatan saintifik/ilmiah yang dipadu dengan pembelajaran tematik
terpadu. Kurikulum 2013 memberikan keleluasaan kepada sekolah dan
pendidik untuk merancang, mengembangkan, dan mengimplementasikan
kurikulum tersebut sesuai dengan situasi, kondisi, dan potensi keunggulan
lokal yang bisa dimunculkan oleh sekolah, pendidik bebas melakukan
proses pembelajaran sesuai dengan keadaan situasi sekolah dan keadaan

peserta didik.

Abad 21 ini menuntut pendidik untuk lebih aktif dalam menginovasi
pembelajaran. Setiap tahun, dunia selalu mengalami perkembangan termasuk
dalam bidang teknologi dan komunikasi. Hal ini mempengaruhi kebutuhan

keterampilan yang harus dimiliki oleh sumber daya manusia di abad 21.



Keterampilan atau kompetensi yang harus dimiliki meliputi kemampuan

Kerjasama, berpikir kritis, mencipta dan kemampuan komunikasi.

Berdasarkan laporan PISA (2019), skor membaca Indonesia ada di peringkat 72
dari 77 negara, lalu skor matematika ada di peringkat 72 dari 78 negara, dan skor
sains ada di peringkat 70 dari 78 negara. Dari hasil PISA tersebut terlihat bahwa
Indonesia berada pada peringkat 72 pada skor membaca. Sedangkan membaca
merupakan salah satu dari kemampuan komunikasi yang merupakan salah satu

keterampilan yang diperlukan peserta didik di abad 21 ini.

Kemampuan komunikasi yang penting diperhatikan dalam pendidikan
umumnya berkaitan dengan kegiatan-kegiatan penelitian, khususnya di
lingkungan akademik. Komunikasi tersebut seperti antara lain:
menyumbangkan pendapatnya pada suatu data dari grafik/tabel, dapat
mengikuti ajakan temannya untuk menyelesaikan masalah, melaksanakan dan
menyelesaikan tugas terstruktur yang diberikannya, membandingkan hasil
pengamatan, menggabungkan data hasil kelompok, mendeskripsikan ciri-ciri
suatu objek secara cermat dan objektif, dan menyampaikan informasi dari
permasalahan yang diamati. Oleh karena itu, kemampuan komunikasi
merupakan suatu yang harus dikuasai oleh peserta didik untuk menjawab dan
bertahan atas tantangan di zamannya. Peserta didik dapat dilatih untuk

meningkatkan komunikasi, baik lisan maupun tertulis.

Berdasarkan tuntutan abad 21 tersebut, maka Peneliti melakukan observasi
pendahuluan pada tanggal 10 Mei 2021 ke SD Alam Al karim untuk melihat
kemampuan komunikasi peserta didik kelas 4. Peneliti membagikan lembar
observasi beserta rubrik penilaian kepada masing-masing guru kelas 4 untuk
mengamati kemampuan komunikasi siswa pada tema 9 subtema 1. Berdasarkan

hasil observasi tersebut peneliti memperoleh data sebagai berikut :



Tabel 1. Hasil pengamatan observasi kemampuan komunikasi siswa kelas 4
tema 9 subtema 1

No | Kelas Kemampuan komunikasi Rerata Ket.
Disku | Menu | Memba | Presentasi | Mendeng | persentase
si lis ca arkan (%)
1 |48ad | 503 4806 | 5521 | 48,96 5417 | 2063 Rendah
Bin Zaid
2. 4 Zubair 50,83 Rendah
Bin 48,96 | 50,00 | 56,25 46,88 52,08
Awwam
3 | 4Ustman | o5 56 | 4896 | 50,00 | 50,00 5000 | 0% Rendah
Bin Afan
Jumlah %46,8 ;47,9 161,46 145 84 156,25 151,67
Rata-rata 48,96 | 49,31 | 53,82 48,61 52,08 50,57

Berdasarkan tabel 1. Menunjukkan bahwa kelas 4 said bin zaid dengan jumlah 24
peserta didik memperoleh rata-rata 50,63 %. Kelas Zubair bin Awwam dengan
jumlah 24 peserta didik memperoleh rata-rata 50,83%. Sedangkan kelas Ustman
bin Afan dengan jumlah 24 peserta didik memperoleh rata-rata 50,21 %. Tebel di
atas menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi siswa kelas 4 SD Alam
Alkarim masih rendah. Melihat data hasil observasi kemampuan komunikasi
tersebut, kemudian peneliti melakukan analisis kebutuhan guru dan siswa melalui
angket.

Tabel 2. Hasil Analisis Kebutuhan Pendidik

No Analisis Kebutuhan Guru dan peserta didik Alternatif presentase
jawaban
1 | Apakah sudah menggunakan kurikulum 2013? Ya 100%
Tidak 0%
2 | Apakah Langkah-langkah pembelajaran mengikuti buku Ya 40%
dari pemerintah? Tidak 60%
3 | Apakah desain pembelajaran dirancang secara mandiri? Ya 80%
Tidak 20%
4 | Desain pembelajaran yang dikembangkan berorientasi Ya 20%
pada aktivitas peserta didik? Tidak 80%
5 | Desain pembelajaran yang dikembangkan berdampak Ya 40%
pada hasil belajar peserta didik? Tidak 60%
6 | Desain pembelajaran yang dikembangkan memberi Ya 20%
ruang diskusi kepada peserta didik? Tidak 80%
7 | Desain pembelajaran yang dikembangkan menekan Ya 40%
peserta didik untuk menyimpulkan pembelajaran dengan Tidak 60%
bahasa mereka sendiri?
8 | Apakah peserta didik pernah diberikan kesempatan Ya 40%
untuk menulis kesimpulan pembelajaran? Tidak 60%
9 Ya 40%




Desain pembelajaran yang dikembangkan menekan Tidak 60%
peserta didik untuk mengamati dan menemukan gagasan
pada suatu teks bacaan?

10 | Desain pembelajaran yang dikembangan menggunakan Ya 0%
model problem based learning? Tidak 100%
11 | Desain pembelajaran yang dikembangkan berorientasi Ya 0%
pada pengembangan kemampuan komunikasi peserta Tidak 100%
didik? Tidak 0%

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa guru telah mengembangkan desain
pembelajaran namun belum pernah mengembangkan desain pembelajaran yang
mengarah pada proses pengembangan kemampuan komunikasi peserta didik.
Pembelajaran lebih menerapkan teacher centered approached yaitu pendidik
menjadi pusat informasi bagi peserta didik. 80 % pembelajaran yang dirancang
oleh pendidik belum berorientasi pada keaktifan peserta didik. Pola
pembelajaran ini lebih kepada keaktifan pendidik daripada peserta didik.
Pembelajaran yang dilakukan juga sangat minim dalam memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk berdiskusi dan menyimpulkan pembelajaran dengan
mandiri. Pendidik belum menerapkan model problem based learning. Pendidik
belum pernah merancang desain pembelajaran yang mengacu pada peningkatan
kemampuan komunikasi peserta didik. Sehingga saat pendidik memberikan
kesempatan untuk bertanya, peserta didik terlihat diam tanpa ada yang
mengajukkan pertanyaan. Peserta didik merasa malu dan takut ketika diminta
menyampaikan pendapat atau pertanyaan. Oleh karena itu dibutuhkan desain
pembelajaran yang berfokus pada peningkatan kemampuan komunikasi peserta
didik.

Desain pembelajaran memegang peranan penting dalam peningkatan kualitas
pembelajaran, hal ini dimungkinkan karena seorang pendidik memiliki peran
vital dalam merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Dengan
memiliki kesadaran akan pentingnya tujuan pembelajaran, maka guru akan
berupaya untuk melakukan berbagai aktifitas dalam rangka mewujudkan tujuan
pembelajaran, seperti merumuskan bahan, memilih strategi, memilih media dan

alat pembelajaran, merancang alat evaluasi, dan lain sebagainya.

Model problem based learning merupakan salah satu model pembelajaran yang

tepat untuk digunakan. Sintaks dalam pembelajaran model problem based



learning menuntun peserta didik untuk aktif dalam memecahkan permasalahan
terutama yang berhubungan dengan materi pembelajaran. Selain membuat
peserta didik aktif, model ini juga melatih peserta didik untuk berfikir kritis
serta melatih peserta didik dalam komunikasi.

Finkle and Torp (1995) dalam Aris Shoimin (2014:130) menyatakan bahwa:

Problem based learning merupakan pengembangan kurikulum dan
sistem pengajaran yang mengembangkan secara stimulan strategi
pemecahan masalah dan dasardasar pengetahuan dan keterampilan
dengan menempatkan para peserta didik dalam peran aktif sebagai
pemecah permasalahan sehari-hari yang tidak terstruktur dengan baik.
Berdasarkan definisi di atas, suasana pembelajaran menggunakan model
pembelajaran ini mengarah pada proses pemecahan masalah sehari-hari. Dalam
proses pemecahan masalah tersebut peserta didik akan aktif dalam melakukan
aktivitas komunikasi seperti berdiskusi, berbicara, mendengarkan, maupun

menulis.

Kelebihan model pembelajaran problem based learning dalam membantu
meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik yaitu terjadinya aktivitas
komunikasi ilmiah dalam proses pemecahan masalah seperti diskusi maupun
presentasi. Peserta didik juga aktif dalam menggali informasi di internet,
membaca buku diperpustakaan, serta melakukan wawancara terhadap
narasumber. Selain itu peserta didik juga akan terbiasa melakukan komunikasi
dengan teman sekelompoknya dalam bentuk peer teaching.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan , maka peneliti
merasa perlu melakukan penelitian tentang pengembangan desain
pembelajaran model problem based learning untuk meningkatkan kemampuan

komunikasi peserta didik kelas IV SD Alam Al Karim Lampung.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka permasalahan
dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Kemampuan komunikasi peserta didik kelas IV SD Alam Alkarim masih

tergolong rendah



2. Desain pembelajaran yang dibuat belum ada yang mengarah pada
peningkatan kemampuan komunikasi

3. Pembelajaran lebih menerapkan teacher centered approached yaitu
pendidik menjadi pusat informasi bagi peserta didik.

4. 80 % pembelajaran yang dilakukan pendidik tidak melibatkan aktivitas
peserta didik

5. Pendidik belum pernah mendesain pembelajaran dengan model

pembelajaran problem based learning.

C. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penelitian
ini berfokus pada “Pengembangan desain pembelajaran model problem
based learning untuk meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik
kelas IV SD Alam Al Karim”.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimanakah efektivitas desain
pembelajaran model problem based learning untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi peserta didik kelas IV SD Alam Al Karim Lampung tahun
pelajaran 2020/20217

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektifitas desain pembelajaran
model problem based learning untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
peserta didik kelas IV SD Alam Al Karim Lampung tahun pelajaran 2020/2021

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai desain pembelajaran
model problem based learning untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
peserta didik yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan

desain pembelajaran khususnya pada kelas IV sekolah dasar



2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru
Memberika masukan atau referensi bagi guru maupun praktisi pendidikan
lainnya dalam mengembangkan desain pembelajaran model problem based
learning yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik khususnya pada kelas
IV sekolah dasar
b. Bagi peserta didik
Memberikan pengalaman belajar yang membantu peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi
c. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman melalui penelitian Research and
Development serta menjadikan dasar peneliti untuk meningkatkan motivasi

untuk terus belajar.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Belajar
Teori belajar merupakan sebuah landasan yang mendasari terjadinya suatu
proses pembelajaran. Berdasarkan suatu teori belajar, diharapkan suatu

pembelajaran dapat lebih meningkatkan perolehan siswa sebagai hasil belajar.

Menurut Rusman (2017: 108) ada tiga teori belajar yang dapat kita gunakan
sebagai pijakan dalam kegiatan belajar dan pembelajaran, yaitu teori belajar

behavioristik, teori belajar konstruktivistik, dan teori belajar kognitif.

1. Teori Belajar Konstruktivisme
Paham konstruktivisme menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk sendiri
oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari belajar
bermakna. Menurut Soejadi dalam Rusman (2017: 294) pada dasarnya
pendekatan teori konstruktivisme dalam belajar adalah suatu pendekatan
dimana siswa harus secara individu menemukan dan mentransformasikan
informasi yang komplek, memeriksa informasi dengan aturan yang ada,
dan merevisinya bila perlu. Sedangkan Susanto (2014: 96) menyatakan
bahwa konstruktivisme dalam pembelajaran menerapkan pembelajaran
kooperatif secara intensif, atas dasar teori bahwa siswa akan lebih mudah
menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka

dapat saling mendiskusikan masalah-masalah itu dengan temannya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa teori belajar konstruktivisme adalah suatu
teori yang didasarkan pada pemberian masalah. Permasalahan yang
disajikan berdasarkan skenario yang telah dibuat oleh guru, kemudian
siswa bertugas untuk mentransformasikan informasi kompleks yang

disajikan dengan berbagai aturan. Hal ini menjadikan siswa untuk dapat



membangun pengetahuan dibentuk sendiri oleh individu dan pengalaman

merupakan kunci dari belajar yang memiliki makna.

. Teori Belajar Kognitif

Teori belajar kognitif merupakan suatu teori belajar yang lebih
mementingkan pada seberapa jauh anak aktif memanipulasi dan
berinteraksi dengan lingkungannya. Hal ini mengindikasikan bahwa
lingkungan dimana anak belajar sangat menentukan proses perkembangan
kognitif anak. Menurut pendapat Suprijono (2013: 22) menyatakan bahwa
dalam persepsi teori kognitif, belajar merupakan peristiwa mental, bukan
peristiwa behaviorial meskipun hal-hal yang bersifat behaviorial tampak
lebih nyata hampir dalam setiap peristiwa belajar. Adapan menurut ahli
jiwa aliran kognitifis dalam Dalyono (2005: 34-35), menyatakan bahwa
tingkah laku seseorang didasarkan pada kognisi, yaitu tindakan mengenal

atau memikirkan situasi dimana tingkah laku itu terjadi.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa teori belajar kognitif berhubungan dengan
proses usaha untuk mencari keseimbangan pola berpikir melalui

fenomena, pengalaman, dan persoalan yang dihadapi yang didasarkan pada
kognisi untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku. Proses
perubahan tersebut dapat terjadi setelah mengalami beberapa tahapan
perkembangan kognitif. Tiap-tiap tahap ditandai dengan munculnya
kemampuan-kemampuan intelektual baru yang memungkinkan seorang

anak memahami dunia dengan cara yang semakin kompleks.

Berdasarkan pendapat ahli dari teori belajar di atas, maka peneliti memilih
menggunakan teori belajar konstruktivistik sebagai landasan penelitian,
karena pembelajaran yang dilaksanakan dalam penelitian ini menerapkan
pembelajaran kooperatif yang memerlukan interaksi sosial untuk
menjadikan siswa mampu membangun pengalaman menjadi pengetahuan

yang bermakna sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.
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B. Desain Pembelajaran
1. Pengertian Desain Pembelajaran

Guru memiliki peran penting dalam membuat desain pembelajaran. Oleh
sebab itu, seorang guru sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran
harus memiliki kreativitas yang baik dalam mendesain sebuah
pembelajaran tersebut. Menurut Sanjaya (2017:65) mengartikan desain
pembelajaran sebagai proses yang sistematis untuk memecahkan
persoalan pembelajaran melalui perencanaan bahan-bahan pembelajaran
beserta aktivitas yang harus dilakukan , perencanaan sumber-sumber
pembelajaran yang dapat digunakan serta perencanaan evaluasi

keberhasilan.

Sejalan dengan pengertian tersebut Dick dan Carey dalam Mudlofir
(2017:34) menyatakan bahwa desain pembelajaran mencakup seluruh
proses yang dilaksanakan pada pendekatan sistem yang terdiri dari
analisis, desain pengembangan, implementasi dan evaluasi. Tujuan
membuat desain pembelajaran adalah menciptakan sarana yang optimal
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dikehendaki. Hamdani
(2011:74) mendefinisikan bahwa desain pembelajaran berhubungan
dengan pemahaman, perbaikan, dan penerapan metode-metode
pembelajaran yang tepat untuk menghasilkan perubahan yang diinginkan
dalam diri siswa yang berkaitan dengan pengetahua dan keterampilan

sesuai dengan isi pembelajaran.

Desain pembelajaran yang dikembangkan oleh seorang guru akan menjadi
rancangan yang menggambarkan terlaksananya proses pembelajaran
sebagai acuan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan
sampai dengan proses evaluasi pembelajaran itu sendiri.

Carl and Rosalind dalam Yaumi (2016:10) menyatakan bahwa desain
pembelajaran sebenarnya dapat dimaknai dari berbagai perspektif,
seperti sebagai disiplin, ilmu, dan proses. Sebagai disiplin, desain
pembelajaran membahas berbagai penelitian dan teori tentang strategi
serta proses pengembangan pembelajaran dan pelaksanaannya.
Sebagai ilmu, desain pembelajaran merupakan ilmu untuk
menciptakan spesifikasi pengembangan, pelaksanaan, penilaian, serta
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pengelolaan  situasi yang memberikan fasilitas pelayanan
pembelajaran dalam skala makro dan mikro untuk berbagai mata
pelajaran pada berbagai tingkatan kompleksitas. Sebagai sistem,
desain pembelajaran merupakan pengembangan sistem pembelajaran
dan sistem pelaksanaannya termasuk sarana serta prosedur untuk
meningkatkan mutu belajar. Sementara sebagai proses, desain
pembelajaran adalah proses pemecahan masalah.

Pemikiran tersebut juga sejalan dengan pendapat Wiyani (2017:21) yang

menyatakan bahwa desain pembelajaran pada hakikatnya merupakan

suatu proses yang bersifat linier yang diawali dari menentukan kebutuhan,

mengembangkan rancangan untuk merespon kebutuhan, kemudian

mengujicobakan rancangan tersebut dan akhirnya menentukan proses

evaluasi untuk menentukan hasil terkait efektivitas rancangan yang telah

disusun.

Berdasarkan beberapa teori di atas yang telah dikemukakan dapat

disimpulkan bahwa desain pembelajaran berkenaan dengan

pengembangan proses pembelajaran yang mencakup rumusan tujuan,

merumuskan KD, indikator, langkah Pembelajaran sampai dengan

penentuan instrument tes. Penelitian ini, peneliti akan mengembangkan

desain pembelajaran sebagai suatu sistem.

Urgensi Desain Pembelajaran

Desain pembelajaran yang dikembangkan guru memuat beberapa hal yaitu

merancang tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, pengalaman belajar,

dan evaluasi pembelajaran yang disusun berdasarkan karakteristik peserta

didik. Tujuannya adalah agar peserta didik memiliki kemauan dan

kemampuan untuk belajar, sehingga mengalami perubahan tingkah laku

baik sikap, pengetahuan maupun Kketerampilannya. Urgensi desain

pembelajaran bagi guru antara lain sebagai berikut:

a.
b.

C.

Suatu rancangan untuk mengatur berbagai komponen pembelajaran
Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan pembelajaran
Memberikan kesempatan kepada guru untuk memilih metode maupun
strategi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Menjadi alat untuk mengukur efektifitas kegiatan pembelajaran
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e. Merancang kebutuhan siswa dalam pembelajaran
f. Menghemat waktu, tenaga, alat, dan biaya pembelajaran
g. Menambah rasa percaya diri bagi guru bahwa proses pembelajaran yang

dilakukannya berkualitas

3. Karakteristik Desain Pembelajaran
Mengembangkan desain pembelajaran tidak dapat dilakukan secara tiba-
tiba, artinya seorang guru yang hendak membuat desain pembelajaran
harus benar-benar menyusun sebuah perencanaan yang sistematis yang
merujuk pada model-model desain pembelajaran yang memiliki

karakteristik yang jelas.

Reiser and Damsey dalam Yaumi (2016:12) mengatakan bahwa

bagaimanapun bentuk dan model suatu desain pembelajaran harus

memiiki karakteristik yakni (1) student centered (2) goal oriented (3)

focuses on meaningful performance (4) assumes outcomes can be

measured in a reliable and valid way (5) empirical, iterative, and self

correction, dan (6) a team effort.

Karakteristik desain pembelajaran antara lain sebagai berikut:

a. Berpusat pada peserta didik

b. Berorientasi pada tujuan

c. Terfokus pada pengembangan atau perbaikan kinerja peserta didik

d. Mengarahkan pada hasil yang dapat diukur melalui cara yang valid dan
dapat dipercaya

e. Bersifat empiris, berulang, dan dapat dikoreksi sendiri

f. Desain pembelajaran adalah upaya tim

4. Komponen Desain Pembelajaran
Esensi desain pembelajaran hanyalah mencakup empat komponen, yaitu
peserta didik, tujuan, metode, evaluasi (Kemp, Morrison dan Ross,
1994):

1. Peserta didik
Dalam menentukan desain pembelajaran dan mata pelajaran yang
akan disampaikan perlu diketahui bahwa yang sebenarnya dilakukan
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oleh para desainer adalah menciptakan situasi belajar yang kondusif
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan peserta didik
merasa nyaman dan termotivasi dalam proses belajarnya.
2. Tujuan
Setiap rumusan tujuan pembelajaran selalu dikembangkan
berdasarkan kompetesi atau kinerja yang harus dimiliki oleh peserta
didik jika ia selesai belajar.
3. Metode
Metode terkait dengan strategi pembelajaran yang sebaiknya
dirancng agar proses belajar berjalan mulus.
4. Evaluasi
Konsep ini menganggap menilai hasil belajar peserta didik sangat
penting. Indikator keberhasilan pencapaian suatu tujuan belajar dapat
diamati dari penilaian hasil belajar.
Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa komponen dari desain
pembelajaran meliputi peserta didik, tujuan, metode, dan evaluasi.
Komponen tersebut merupakan komponen utama yang harus ada dalam
mendesain pembelajaran. Mendesain pembelajaran perlu dilakukan
analisis terhadap peserta didik, setelah itu perlu merumuskan tujuan
pembelajaran dan memilih strategi atau model yang akan digunakan,
serta harus ada instrument evaluasi yang dapat digunakan untuk

mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran.

5. Model-model Desain Pembelajaran

Desain pembelajaran dikenal beberapa model yang dikemukakan oleh

para ahli. Secara umum, model desain pembelajaran dapat

diklasifikasikan ke dalam empat model, yakni:

1. Model berorientasi kelas
Model berorientasi kelas biasanya ditujukan untuk mendesain
pembelajaran level mikro (kelas) yang hanya dilakukan setiap dua
jam pelajaran atau lebih. Contohnya adalah model ASSURE.

2. Model berorientasi sistem
Model beroreintasi sistem yaitu model desain pembelajaran untuk
menghasilkan suatu sistem pembelajaran yang cakupannya luas,
seperti desain sistem suatu pelatihan, kurikulum sekolah, dan lain-

lain. contohnya adalah model ADDIE.

14



3. Model berorientasi produk
Model berorientasi produk adalah model desain pembelajaran untuk
menghasilkan suatu produk, biasanya media pembelajaran, misalnya
video pembelajaran, multimedia pembelajaran, atau modul.

4. Model prosedural dan model melingkar.
Model prosedural dan model melingkar. Contoh dari model
prosedural adalah model Dick and Carrey sementara contoh model

melingkar adalah model Kemp.

Adanya berbagai variasi model yang ada, sebenarnya juga dapat
menguntungkan Kita sebagai guru, beberapa keuntungan itu antara lain
adalah kita dapat memilih dan menerapkan salah satu model desain
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik yang kita hadapi di
lapangan, selain itu juga kita dapat mengembangkan dan membuat model
turunan dari model-model yang telah ada, ataupun kita juga dapat
meneliti dan mengembangkan desain yang telah ada untuk diujicobakan

dan diperbaiki.

6. Model Desain Pembelajaran ADDIE

Desain pembelajaran yang akan dibuat memiliki beberapa model yang
dapat digunakan sebagai acuan. Model-model desain pembelajaran yang
dapat digunakan meliputi model ADDIE, ASSURE, Kemp, Dick dan
Carrey, PPSI dan Banathy. Dalam penelitian ini, peneliti akan

menggunakan model dari ADDIE.

Benny A. Pribadi (2009:124) menjelaskan bahwa salah satu model desain
sistem pembelajaran yang memperlihatkan tahapan-tahapan dasar yang
sederhana dan mudah dipelajari adalah model ADDIE. Model ini sesuai
dengan namanya, terdiri dari lima fase atau tahap utama, yaitu (A)nalysis,
(D)esign, (D)evelopment, (I)mplementation, dan (E)valuation.
a. Analisis (Analysis)

Langkah analisis terdiri atas dua tahap, yaitu analisis kinerja atau

perfomance analysis dan analisis kebutuhan atau need analisis.
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Tahap pertama, yaitu analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui
dan mengklarifikasi apakah masalah kinerja yang dihadapi
memerlukan solusi berupa penyelenggaraan program pembelajaran
atau perbaikan manajemen. Pada tahap kedua, yaitu analisis
kebutuhan, merupakan langkah yang diperlukan untuk menemukan
kemampuan-kemampuan untuk meningkatkan kinerja atau prestasi
belajar. Hal ini dapat dilakukan apabila program pembelajaran
dianggap sebagai solusi dari masalah pembelajaran yang sedang
dihadapi.

Desain (Design)

Pada langkah ini diperlukan adanya klarifikasi program
pembelajaran yang didesain sehingga program tersebut dapat
mencapai tujuan pembelajaran seperti yang diharapkan. Pusat
perhatian perlu difokuskan pada upaya untuk menyelidiki masalah
pembelajaran yang sedang dihadapi. Pada langkah ini perlu
menentukan pengalaman belajar yang perlu dimiliki oleh siswa
selama mengikuti aktivitas pembelajaran. Langkah desain harus
mampu menjawab pertanyaan apakah program pembelajaran yang
didesain dapat digunakan untuk mengatasi masalah kesenjangan
performa (perfomance gap) yang terjadi pada diri peserta didik.
Pengembangan (Development)

Langkah pengembangan meliputi kegiatan membuat, membeli, dan
memodifikasi bahan ajar atau learning materials untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Langkah ini mencakup
kegiatan memilih dan menentukan metode, media, serta strategi
pembelajaran yang sesuai untuk digunakan dalam menyampaikan
materi atau substansi program pembelajaran. Ada dua tujuan penting
yang perlu dicapai pada langkah ini, yaitu: (1) memproduksi,
membeli, atau merevisi bahan ajar yang akan digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya,
dan (2) memilih media atau kombinasi media terbaik yang akan

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran

16



d. Implementasi (Implementation)
Langkah implementasi sering diasosiasikan dengan penyelenggaraan
program pembelajaran itu sendiri. Langkah ini mempunyai makna
penyampaian materi pembelajaran dari guru atau instruktur kepada
siswa. Tujuan utama dari tahap implementasi yang merupakan
langkah realisasi desain dan pengembangan adalah: (1) membimbing
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi, (2)
menjamin terjadinya pemecahan masalah/solusi untuk mengatasi
kesenjangan hasil belajar yang dihadapi oleh siswa, dan (3)
memastikan bahwa pada akhir program pembelajaran siswa perlu
memiliki kompetensi (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) yang
diperlukan.

e. Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi dapat didefinisikan sebagai sebuah proses yang dilakukan
untuk memberikan nilai terhadap program pembelajaran. Pada
dasarnya, evaluasi dapat dilakukan sepanjang pelaksanaan kelima
langkah dalam model ADDIE. Pada langkah analisis misalnya,
proses evaluasi dilaksanakan dengan cara melakukan klarifikasi
terhadap kompetensi (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) yang
harus dimiliki siswa setelah mengikuti program pembelajaran.
Evaluasi seperti ini dikenal dengan istilah evaluasi formatif. Evaluasi
juga dapat dilakukan dengan cara membandingkan antara hasil
pembelajaran yang telah dicapai oleh siswa dengan tujuan

pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya.

C. Problem Based Learning (PBL)
1. Pengertian PBL
Hasil belajar juga ditentukan oleh bagaimana pendidik mendesain
pembelajaran dengan model yang disesuaikan dengan kebutuhan
belajar supaya tujuan dan target dalam pembelajaran tersebut dapat
tercapai. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah
model problem based learning (PBL). Model pembelajaran berbasis

masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
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menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa
untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan keterampilan pemecahan

masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep.

Menurut Ward dalam Mudlofir (2017:72) mendefinisikan
pembelajaran berbasis masalah adalah suatu strategi pembelajaran
yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan masalah melalui
tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus
memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. Sejalan dengan
pendapat tersebut Panen dalam Rusmono (2014:74) mengatakan
bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan strategi
pembelajaran yang membawa peserta didik terlibat dalam proses
pembelajaran yang mengharuskan untuk mengidentifikasi
permasalahan, mengumpulkan data, dan menggunakan data tersebut

untuk memecahkan masalah.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) merupakan
sebuah model pembelajaran yang melatih peserta didik untuk belajar
memecahkan masalah dan memperoleh pengetahuan baru dari

pemecahan masalah tersebut.

Karakteristik PBL

Problem based learning (PBL) atau yang lebih dikenal dengan
pembelajaran berbasis masalah merupakan penggunaan berbagai
macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi
terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala
sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada (Tan dalam Rusman,
2016 : 232).

Karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut:

a. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar
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. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di
dunia nyata yang tidak terstruktur.

Permasalahan membutuhkan perspektif ganda

. Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki peserta didik,
sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi
kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar

Belajar pengetahuan diri menjadi hal utama

Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaanya,
dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial
dalam pembelajaran berbasis masalah

Belajar adalah komunikatif, kolaboratif, kooperatif

h. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama

pentingnya dengan penugasan isi pengetahuan untuk mencari solusi
dari sebuah permasalahan

Keterbukaan proses dalam pembelajaran berbasis masalah meliputi
sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar, dan

Pembelajaran berbasis masalah melibatkan evaluasi dan review

pengalaman peserta didik dan proses belajar.

Studi kasus pembelajaran berbasis masalah meliputi (1) penyajian

masalah, (2) menggerakkan inquiry, (3) langkah-langkah pembelajaran

berbasis masalah yaitu analisis inisial, mengangkat isu-isu belajar,

interaksi kemandirian dan kolaborasi pemecahan masalah, integrasi

pengetahuan baru, penyajian solusi, dan evaluasi. Mudlofir (2017 : 73)

menyebutkan ciri-ciri utama dalam strategi pembelajaran berbasis

masalah, yaitu:

a. Belajar dimulai dengan suatu masalah dan masalah yang diberikan

berhubungan dengan dunia nyata

Mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah, bukan diseputar
disiplin ilmu

Memberikan tanggungjawab yang besar kepada peserta didik
dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar

mereka sendiri, dalam kerangka pikir ilmiah
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d. Menuntut peserta didik untuk mendemonstrasikan apa yang telah

mereka pelajari dalam bentuk suatu produk atau kinerja

3. Langkah-langkah PBL
Sintaks model PBL menurut Arends dalam Mudlofir (2017:74) sebagai

berikut :

Orientasi peserta didik pada masalah

a.
b. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar

o o

Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

e. Menganalisis dan mengevaluasi hasil karya

Berdasarkan sintaks tersebut, langkah-langkah pembelajaran yang

didesain oleh guru adalah sebagai berikut:
Tebel 3. Sintaks Pembelajaran PBL

Langkah Kkerja

Aktivitas guru

Aktivitas peserta didik

Orientasi peserta
didik pada masalah

Guru menyampaikan
masalah yang akan
dipecahkan oleh
kelompok. Masalah
yang diberikan
hendaknya bersifat
kontekstual. Masalah
yang dapat ditemukan
sendiri oleh peserta
didik melalui bacaan
ataupun lembar kerja

kelompok mengamati dan
memahami masalah yang
disajikan guru melalui bahan
bacaan atau lembar kegiatan
yang disarankan.

Mengorganisasikan
peserta didik untuk

Guru memastikan
setiap anggota

Peserta didik membagi tugas
untuk mencari data/bahan/alat

sehingga hasil karya
setiap kelompok siap
untuk dipresentasikan

belajar kelompok memahami yang dipergunakan untuk
tugas masing-masing menyelesaikan masalah.
Membimbing Guru memantau Peserta didik melakukan
penyelidikan keterlibatan peserta penyelidikan (mencari
individu maupun didik dalam data/refernsi/sumber) untuk
kelompok pengumpulan bahan diskusi kelompok
data/bahan selama
proses penyelidikan
Mengembangkan Guru memantau diskusi | Kelompok melakukan diskusi
dan menyajikan dan membimbing untuk menghasilkan
hasil karya pembuatan laporan pemecahan masalah dan

hasilnya
dipresentasikan/disajikan
dalam bentuk karya

Menganalisis dan
mengevaluasi hasil
karya

Guru membimbing
presentasi dan
membimbing kelompok

Setiap kelompok melakukan
presentasi, kelompok lain
memberikan apresiasi.
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memberikan Kegiatan dilanjutkan dengan

penghargaan serta merangkum/membuat
masukan kepada kesimpulan sesuai dengan
kelompok lain. Guru masukan yang diberikan

bersama peserta didik
menyimpulkan materi

Sumber : Peneliti
D. Kemampuan Komunikasi
1. Pengertian Komunikasi

Komunikasi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh
aktivitas manusia. Sebagai makhluk sosial yang tidak bisa hidup
sendiri tanpa orang lain, komunikasi menjadi hal yang sangatlah
penting. Menurut Naim (2011:18) Komunikasi adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan.

Menurut Carl Hovland, Janis & Kelley dalam Riswandi (2009: 1)
komunikasi adalah suatu proses melalui dimana seseorang
(komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-
kata dengan tujuan mengubah atau membentuk perilaku orang-orang

lainnya (khalayak).

Menurut Harold Lasswell dalamRiswandi (2009: 2) komunikasi pada
dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan “siapa”
mengatakan “apa” “dengan saluran apa” “kepada siapa” dan “dengan
akibat apa” atau “hasil apa” (who says what in which channel to whom
and with what effect). Menurut Barnlund dalam Riswandi (2009: 2)
komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-kebutuhan untuk
mengurangi rasa ketidakpastian, bertindak secara efektif,

mempertahankan atau memperkuat ego.

Ilmu Komunikasi yang disampaikan para ahli di atas, terlihat bahwa
para ahli memberikan definisinya sesuai dengan sudut pandangnya
dalam melihat komunikasi. Masing-masing memberikan penekanan
arti, ruang lingkup, dan konteks yang berbeda. Berdasarkan uraian di
atas, dapat disimpulkam bahwa komunikasi adalah usaha untuk
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menyampaikan pesan atau informasi, baik secara verbal atau
nonverbal kepada satu atau lebih penerima dengan tujuan untuk

memengaruhi penerima pesan.

Komunikasi dapat diartikan sebagai suatu peristiwa saling
berhubungan atau dialog yang terjadi dalam suatu lingkungan kelas dan
menghasilkan pengalihan pesan dari satu orang ke orang lainnya.
Menurut Cangara (1998:23), kemampuan komunikasi merupakan
kemampuan seseorang untuk menyampaikan pesan kepada khalayak
(penerima pesan). Pengertian keterampilan berkomunikasi memiliki
pengertian yang lebih luas, tidak hanya sebatas pemberian informasi
secara lisan. Hal tersebut juga dikemukakan oleh Suprihatin, dkk
(2015: 2) sebagai berikut:

Kemampuan komunikasi peserta didik adalah tidak hanya dalam
pengertian komunikasi lisan, tetapi dalam arti yang lebih luas.
Mengomunikasikan dapat diartikan sebagai proses menyampaikan
informasi atau data hasil percobaan agar dapat diketahui dan
dipahami oleh orang lain.
Komunikasi dapat disampaikan dalam berbagai penyampaian dan
bentuk. Menurut Chatab (2007: 29), kemampuan komunikasi
merupakan kemampuan mengadakan hubungan lewat saluran
komunikasi manusia atau media, sehingga pesan atau informasinya

dapat dipahami dengan baik.

Komunikasi tidak hanya mengenai proses menyampaikan saja, namun
juga menyangkut aspek mendengar secara efektif untuk menguraikan
makna, termasuk pengetahuan, nilai, sikap dan perhatian. Menurut
Supratiknya (2003: 12) kemampuan komunikasi bukan merupakan
kemampuan yang dibawa sejak lahir dan tidak muncul secara tiba-tiba,
keterampilan perlu dipelajari dan dilatih.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi adalah kemampuan seseorang untuk

menyampaikan atau mengirim pesan yang jelas dan mudah dipahami
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oleh penerima pesan. Melakukan komunikasi yang baik, maka
seseorang harus memiliki ide dan penuh daya kreativitas yang tentunya
dapat dikembangkan melalui berbagai latihan dengan berbagai macam

cara, salah satunya membiasakan diri dengan berdiskusi.

2. Tujuan Komunikasi
Tujuan komunikasi adalah menciptakan pemahaman bersama atau
mengubah persepsi, bahkan perilaku. Komunikasi mempunyai peranan
yang sangat penting dalam menentukan betapa efektifnya orang-orang
bekerja sama dan mengkoordinasikan usaha-usaha untuk mencapai
tujuan tersebut. Menurut Stanton (2007), mengatakan empat tujuan

komunikasi manusia, yaitu:

a) Mempengaruhi orang lain
b) Membangun atau mengelola relasi
antarpersonal

¢) Menemukan perbedaan jenis pengetahuan
d) Membantu orang lain

Komunikasi adalah pertukaran informasi dan penyampaian makna
suatu sistem sosial atau organisasi. Keterampilan komunikasi sangat
diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam belajar.
Keterampilan komunikasi, peserta didik akan mudah
mengkomunikasikan berbagai hal yang menyangkut materi
pembelajaran, baik secara lisan maupun tulisan Menurut Nugroho
(2004: 30) tujuan komunikasi adalah menciptakan pemahaman

bersama atau mengubah persepsi, bahkan perilaku.

Komunikasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam
menentukan betapa efektifnya orang-orang bekerja sama dan
mengkoordinasikan usaha- usaha untuk mencapai tujuan. Menurut
Widjaja (2005: 66-67) tujuan komunikasi antara lain, yaitu:

1. Supaya yang kita sampaikan dapat mengerti, sebagai
komunikator kita harus menjelaskan kepada komunikan
(penerima) dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga
mereka dapat mengerti dan mengakui apa yang kita maksud.

2. Memahami orang lain
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3. Supaya gagasan dapat diterima orang lain
4. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu,

menggerakan sesuatu itu dapat bermacam-macam, mungkin

berupa kegiatan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas tujuan komunikasi adalah
menciptakan pemahaman bersama atau mengubah persepsi,
bahkan perilaku dan membangun atau mengelola relasi

antarpersonal.

. Jenis-jenis Komunikasi

Komunikasi digunakan untuk menciptakan atau meningkatkan
aktivitas hubungan antara manusia atau kelompok. Menurut
Nana Syaodih Sukmadinata (2005: 261) jenis komunikasi
terdiri dari 2 bagian yaitu:

1) Komunikasi Verbal mencakup aspek — aspek

berupa

a) Vocabulary

b) Racing (kecepatan)

c) Intonasi suara

d) Humor

e) Singkat dan jelas

f) Timing (waktu yang tepat)

2) Komunikasi Non Verbal
Komunikasi bisa dilaksanakan tanpa melalui kata-kata yang
dipahami oleh pihak-pihak komunikasi. Menurut Nana
Syaodih Sukmadinata (2005: 261) Komunikasi non verbal
adalah penyampaian pesan tanpa kata-kata dan komunikasi
non verbal memberikan arti dengan mengaitkan kata-kata pada

komunikasi verbal. Termasuk komunikasi non verbal:

a) Ekspresi wajah

b) Kontak mata

¢) Sentuhan

d) Postur tubuh dan gaya berjalan
e) Sound (Suara)

f) Gerak isyarat
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Komunikasi adalah aktivitas primer manusia yang merupakan
perekat diantara individu, kelompok, komunitas, dan organisasi
yang ada dalam masyarakat. Menurut Arni (2009: 4) membagi

komunikasi kedalam dua jenis yaitu sebagai berikut :

1. Komunikasi Verbal adalah komunikasi yang menggunakan
simbol-simbol atau kata-kata yang baik yang dinyatakan
secara lisan atau tulisan

2. Komunikasi Non Verbal adalah penciptaan atau pertukaran
pesan tanpa tidak menggunakan kata-kata, tetapi dengan
mengekspresikan perasaannya melalui ekspresi wajah, nada
dan kecepatan berbicara

Berdasarkan pendapat di atas jenis-jenis komunikasi dibedakan
menjadi 2 bagian yaitu komunikasi verbal yaitu komunikasi yang
menggunakan simbol-simbol atau kata-kata yang baik, dan
komunikasi non verbal yaitu komunikasi menggunakan ekspresi

wajah atau tanpa menggunakan kata-kata.

. Indikator Kemampuan Komunikasi

Komunikasi tidak lepas dari adanya interaksi antara dua pihak.
Komunikasi bisa dilakukan baik secara lisan maupun tulisan atau
melalui simbol yang dipahami pihak-pihak yang berkomunikasi.
Ketika peserta didik merespon penjelasan pendidik, bertanya,
menjawab pertanyaan, diskusi atau menyampaikan pendapat, hal
tersebut adalah merupakan sebuah komunikasi. Menurut Samovar,
dkk (2010: 18), komunikasi merupakan proses dinamis di mana
orang berusaha untuk berbagi masalah internal mereka dengan

orang lain melalui penggunaan simbol.

Komunikasi yang efektif mendukung kelancaran pencapain tujuan
komunikasi atau indikator komunikasi. Menurut Hutagalung,
(2007: 68-69) ada beberapa cara berkomunikasi yang efektif

sebagai berikut:

1. Melihat lawan bicara
2. Suaranya terdengar jelas
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3. Ekspresi wajah yang menyenangkan
4. Tata bahasa yang baik
5. Pembicaraan mudah dimengerti, singkat dan jelas.

Selanjutnya menurut Jakob (2006: 27) yang menyebutkan bahwa
terdapat beberapa aspek-aspek pengkomunikasian yang perlu
dikembangkan yaitu:

1. Mempresentasikan, meliputi  menunjukan  kembali
(menerjemahkan) suatu ide atau masalah dalam bentuk
baru.

2. Mendengar, peserta didik harus belajar mendengarkan
dengan teliti terhadap komentar dan pertanyaan lain.
Mendengar dengan  teliti  dapat  mengkontruksi
pengetahuan yang sistematis.

3. Membaca, dalam hal ini lebih menekankan pada membaca
literatur peserta didik dan secara bertahap meningkatkan
menggunakan buku teks.

4. Berdiskusi, bertujuan untuk mengembangkan diskusi kelas
dan membantu peserta didik mempraktikan keterampilan,
komunikasi lisan. komunikasi secara tulisan menuliskan
kembali hasil diskusi.

5. Menulis, lebih menekankan pada mengekspresikan ide-ide
dalam bentuk tulisan, tulisan disusun secara sistematis.

Baroody (Ansari, 2003) mengungkapkan bahwa komunikasi adalah
kemampuan siswa yang dapat diukur melalui aspek-aspek:
a. Representasi (Representing)

Representasi adalah bentuk baru sebagai hasil translasi dari

suatu masalah atau ide; translasi suatu diagram atau model fisik

ke dalam simbol kata-kata
b. Mendengar (listening)

Mendengarkan merupakan sebuah aspek yang sangat penting

ketika berdiskusi. Begitupun dalam kemampuan komunikasi,

mendengar merupakan aspek yang sangat penting untuk dapat
terjadinya komunikasi yang baik
c. Membaca (reading)

Membaca adalah aktivitas secara aktif untuk mencari jawaban

atas pertanyaan yang telah disusun. Membaca aktif berarti

membaca yang difokuskan pada paragraf-paragraf yang
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diperkirakan mengandung jawaban yang relevan dengan
pertanyaan.

d. Diskusi (discussing)
Mendiskusikan sebuah idea adalah cara yang baik bagi siswa
untuk menjauhi ketidakkonsistenan, atau suatu keberhasilan
kemurnian berpikir.selain itu, dengan diskusi dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis

e. Menulis (writing)
Menulis adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan sadar
untuk mengungkapkan dan merefleksikan pikiran. Dengan
menulis seseorang telah melalui tahap proses berpikir keras
yang kemudian dituangkan ke dalam kertas. Dalam
komunikasi, menulis sangat diperlukan untuk merangkum
pembelajaran yang telah dilaksanakan, dituangkan dalam
bahasa sendiri sehingga lebih mudah dipahami dan lebih lama

tersimpan dalam ingatan.

Berdasarkan beberapa teori yang sudah dijelaskan sebelumnya
dapat disimpulkan beberapa indikator-indikator keterampilan
berkomunikasi. Adapun yang menjadi indikator komunikasi

adalah sebagai berikut:

Berdiskusi
Menulis

Membaca
Mempresentasikan
Mendengarkan

a s wbh e

E. Penelitian yang relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Hima (2016) hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik
dengan model problem based learning mencapai 88 % dengan kategori
sangat baik. Adapun kemampuan komunikasi peserta didik secara umum

dalam kriteria baik.



. Kumala (2019) hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil
evaluasi kemampuan komunikasi matematis siswa pada siklus I dan siklus
Il setelah menggunakan model problem based learning berturut-turut
adalah 80,21 dan 85,17 dengan ketuntasan klasikal masing-masing siklus
75% dan 88,57%. Dengan melihat hasil belajar dari siklus I ke siklus II,
terjadi peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa.

. Rahmalia (2020) bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa dan disposisi matematis siswa dengan menerapkan model
pembelajaran PBL lebih baik dari pada siswa yang menerapkan model
pembelajaran konvensional

. Filip David (2005) hasil penelitian menunjukkan bahwa problem based
learning memiliki paling banyak efek positif ketika konstruk fokus
yang di nilai berada pada tingkat memahami prinsip yang
menghubungkan konsep. Implikasi penilaian harus dipertimbangkan
dalam memeriksa efek dari pembelajaran berbasis masalah. Dan
mungkin dalam semua penelitian Pendidikan komparatif

. Jungyoun (2018) hasil menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil
pembelajaran antara kelas eksperimen menggunakan problem based
learning dengan kelas control., terdapat perbedaan dalam kemampuan
pembelajaran mandiri yang lebih signifikan baik sebelum dan sesudah tes.
Kemudian hasil wawancara siswa menunjukkan tingkat minat belajar,
partisipasi dalam kelas, dan kepuasan lebih tinggi dari sebelum
menggunakan problem based learning.

. Karen Eliane (2016) hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
efektifitas dari problem based learning, peserta didik menunjukkan
konsistensi kinerja yang lebih baik untuk jangka waktu lebih lama dalam
perhatian dan penerapan pengetahuan. Proses problem based learning
memberi dampak signifikan terhadap belajar siswa.

. Sadlo dan Darley Rd (2014) hasil penelitian mencakup apresiasi pemikiran
terhadap lingkungan praktik dalam tahapan siklus problem based learning,

dan pemahaman yang cukup tentang bagaimana problem based learning
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dapat digunakan untuk menanamkan teori dalam praktek untuk
mencobanya.

8. Joel (2009) penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah
menumbuhkan perilaku mencerminkan keterampilan belajar mandiri.
Peserta didik menunjukkan perbedaan pembelajaran yang lebih mandiri
dalam memecahkan permasalahan dibandingkan dengan peserta didik
pada kelas kontrol.

9. Merritt, Lee, Rillero dan Kinach (2017) hasil penelitian menunjukkan
bahwa problem based learning adalah model yang efektif untuk
meningkatkan prestasi akademik sains siswa, termasuk retensi
pengetahuan, konseptual dan sikap.

10. Dina dan Atar (2019) temuan menunjukkan bahwa pengalaman penerapan
problem based learning dalam praktikum mengajar adalah langkah
penting, yang menyebabkan siswa mengalami kesuksesan dan kepuasan,
mengembangkan sikap positif terhadap pembelajaran yang berpusat pada
siswa, berbasis penyelidikan, dan mengadopsi beberapa prinsip dan aspek

pedagogi.

Persamaan penelitian di atas adalah meneliti tentang model problem based
learning. Adapun perbedaannya yaitu desain pembelajaran yang peneliti
kembangkan akan mengarah pada peningkatan komunikasi, artinya

pembelajaran akan menekankan pada indikator kemampuan komunikasi

siswa.

Kerangka pikir

Desain pembelajaran model problem based learning untuk meningkatan
kemampuan komunikasi dikelas IV SD Alam Alkarim ini didasari karena
beberapa masalah. Masalah utama yang menjadi pemicu adalah
kemampuan komunikasi peserta didik kelas IV SD Alam Alkarim yang masih
tergolong rendah. Berdasarkan masalah tersebut peneliti melakukan analisis
kebutuhan. Dari analisis kebutuhan tersebut peneliti menemukan masalah
yang dianggap sebagai penyebab rendahnya kemampuan komunikasi siswa.
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Penyebab tersebut yaitu desain pembelajaran yang dibuat belum ada yang
mengarah pada peningkatan kemampuan komunikasi, pembelajaran lebih
menerapkan teacher centered approached yaitu pendidik menjadi pusat
informasi bagi peserta didik, 70 % pembelajaran yang dilakukan pendidik
tidak melibatkan aktivitas peserta didik, 80% pendidik belum pernah
mendesain pembelajaran dengan model pembelajaran problem based

learning.

Berdasarkan masalah di atas peneliti merasa perlu untuk mengembangkan
sebuah desain pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi.
Pengembangan desain tersebut akan menggunakan model desain
pembelajaran ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu analysis, design,
developt, implementation, evaluate. Model desain ini merupakan model
desain pembelajaran sebagai suatu sistem. Peneliti memilih model ini karena
bersifat interaktif dengan tahapan-tahapan dasar pembelajaran yang efektif,
dinamis dan efisien serta desain ini lebih mudah dipahami dan banyak

digunakan oleh pendidik dalam mendesain pembelajaran.

Model pembelajaran yang dipilih oleh peneliti adalah model problem based
learning. Model problem based learning ini memiliki sintaks pembelajaran
yang menuntut peserta didik aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran berbasis
masalah merupakan salah satu rekomendasi model yang dapat digunakan
pendidik serta mendukung tercapainya tujuan belajar pada kurikulum 2013.
Sintaks problem based learning ini lebih mudah dikombinasikan dengan
aktivitas komunikasi seperti diskusi, membaca, menulis, presentasi maupun
mendengar. Sehingga, desain pembelajaran dengan model problem based
learning ini akan membuat peserta didik aktif dan menjadi pusat informasi.
Desain pembelajaran model problem based learning ini akan menjawab
kebutuhun peserta didik dan guru sebagai desain pembelajaran yang membuat
siswa aktif, peserta didik sebagai pusat informasi, melibatkan lebih banyak
proses komunikasi. Desain pembelajaran ini akan meningkatkan kemampuan

komunikasi peserta didik kelas IV SD Alam Alkarim Lampung.
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1. Kemampuan komunikasi peserta didik kelas IV SD
Alam Alkarim masih tergolong rendah

2. Desain pembelajaran yang dibuat belum ada yang
mengarah pada peningkatan kemampuan komunikasi

Input » 3. Pembelajaran lebih menerapkan teacher centered

approached yaitu pendidik menjadi pusat informasi
bagi peserta didik.

4. 70 % pembelajaran yang dilakukan pendidik tidak
melibatkan aktivitas peserta didik

5. 80% pendidik belum pernah mendesain pembelajaran
dengan model pembelajaran problem based learning.

Dibuatkan desain

pembelajaran model Tercipta desain

problem based learning pembelajaran model
Prose » menggunakan prosedur » problem based learning

pengembangan desain yang efektif

pembelajaran ADDIE

outp » Mengetahui efektifitas desain pembelajaran model problem based
learning untuk meningkatkan kemampuan peserta didik kelas 4

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan kajian teori—teori yang mendukung maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

hipotesis 1

HA . Desain pembelajaran model problem based learning yang
dikembangkan efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi peserta
didik kelas IV SD
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I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian dan pengembangan (Research
and Development (R&D). Penelitian ini mengacu pada model penelitian dan
pengembangan Borg and Gall yang diintegrasikan dengan model desain
pembelajaran ADDIE. Sugiyono (2018 :297) mendefinisikan bahwa
penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektivan produk
tersebut. Sejalan dengan pendapat tersebut menurut Setyosari (2013: 223)
metode penelitian dan pengembangan adalah kajian secara sistematik untuk
merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi program-program, proses,
dan hasil pembelajaran yang harus memenuhi kriteria konsistensi dan
keefektifan secara internal. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Borg &
Gall (1983:772) yang menuliskan bahwa “Educational research and
development (R&D) is a process used to develop and validate educational

product”

B. Desain Penelitian
Desain penelitian rangkaian prosedur dan metode yang dipakai untuk
menganalisis dan menghimpun data untuk menentukan variabel yang akan
menjadi topik penelitian. Menurut Silaen (2018:23) desain penelitian
adalah desain mengenai keseluruhan proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian.
Jenis desain penelitian yang digunakan yaitu True Experimental reseach
design. True experimental research design merupakan desain penelitian
eksperimen yang paling akurat dan dapat dilakukan dengan atau tanpa

pretest pada paling tidak 2 kelompok subjek variabel terikat yang dipilih
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secara acak. Selanjutnya jenis desain eksperimen yang digunakan pada
penelitian ini adalah The Postest-only control group design. Desain ini
memilih subjek secara acak atau random dan dikelompokkan menjadi 2
kelompok (kontrol dan eksperimental), dan hanya kelompok eksperimental
yang diberi perlakuan. Setelah observasi mendalam, kedua kelompok diberi
post-test, dan suatu kesimpulan diambil dari perbedaan yang terjadi di

antara kedua kelompok

. Prosedur Pengembangan

Model penelitian ini merujuk pada model penelitian Borg & Gall yang
disesuaikan dengan konteks penelitian. Adapun langkah-langkah penelitian
menurut Borg & Gall (1983 :775-788) adalah (1) penelitian dan
pengumpulan informasi awal (research and information collection), (2)
perencanaan (planning), (3) pengembangan produk pendahuluan (develop
preliminary), (4) uji coba produk pendahuluan (preliminary field testing), (5)
revisi produk pertama (main product revision), (6) uji coba produk pertama
(main field testing), (7) revisi produk operasioanl (operational product
revision), (8) uji coba produk operasional (operational field testing) , (9)
revisi produk akhir (final and product revision), dan (10) desiminasi
(desimination and distribution), dalam proses pengembangan ini peneliti
hanya akan melakukan 7 langkah. Alasan peneliti hanya melakukan 7
langkah, hal ini karena keterbatasan waktu, biaya serta tenaga peneliti.
Pengembangan desain pembelajaran ini akan menggunakan model ADDIE
(Analyze, design, development, implementation, evaluation) sehingga ketika
diintegrasikan maka tahapan model ADDIE masuk dilangkah-langkah
prosedur penelitian dan pengembangan Borg and Gall. Tujuh langkah
prosedur penelitian dan pengembangan Borg dan Gall yang terintegrasi

dengan model ADDIE dapat dilihat pada gambar berikut:
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Prosedur Borg dan Gall terintegrasi model ADDIE

Borg dan Gall

Penelitian dan
Penaumpulan informasi
[ Perencanaan

Pengembangan Produk

Penguijian lapangan awal

Uii coba lananaan utama

Revisi Produk

[ Revisi produk utama

1

T

ADDIE

[

Analisis
(Analyze)

[

Desain (design) ]

[

Pengembangan
(development)

Implementasi
(Implementation)

> {

Evaluasi (Evaluation) }

Gambar 2. Alur desain penelitian dan pengembangan Borg dan Gale dan ADDIE

Penelitian pengembangan Borg dan Gall secara komprehensif dapat

menerapkan pengembangan diklat model ADDIE di langkah-langkah

tahapannya, berikut rinciannya:

1. Tahap penelitian dan pengumpulan informasi sama dengan tahap analisis,

yaitu tahap dimana peneliti melakukan kajian literatur, menyusun angket

pengumpulan data serta menganalis data tentang mengetahui kondisi

proses pembelajaran yang berlangsung, perencanaan pembelajaran yang

dikembangkan guru dan aktivitas pada pembelajaran tematik.

2. Tahap Perencanaan sama dengan tahap desain, yaitu tahap dimana

peneliti menyusun perencanaan pengembangan yang akan dilakukan.

Berdasarkan data yang didapat dari analisis masalah yang diperoleh pada

tahap 1, maka penelitian ini akan merencanakan pengembangan produk

berupa desain pembelajaran model problem based learning untuk

meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik kelas IV di SD

Alam Alkarim Lampung.
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3. Tahap pengembangan produk awal merupakan bagian dari tahap
pengembangan, yaitu tahap ketika peneliti mengembangkan produk
berdasar perencanaan yang telah ada di tahap sebelumnya. Produk yang
dikembangkan peneliti adalah pengembangan desain pembelajaran model
problem based learning. Hasil desain berupa prototype selanjutnya
divalidasi oleh ahli. Tahap uji validasi ahli merupakan proses untuk
menilai apakah rancangan desain produk sesuai dengan Kriteria
pengembangan desain pembelajaran yang dibuat. Kemudian untuk
mengetahui kelemahan dan kelebihan produk yang dikembangkan.
Validasi desain dilakukan oleh tenaga ahli yaitu ahli materi dan ahli
desain pembelajaran.

4. Tahap pengujian lapangan awal juga merupakan bagian dari tahap
pengembangan, yaitu tahap dimana peneliti melakukan pengujian
terhadap produk yang telah diperbaiki ditahap sebelumnya. Jumlah
responden sebanyak 2 orang pendidik yaitu satu pendidik kelas iv said bin
zaid dan satu pendidik kelas iv zubair bin awwam. Sedangkan peserta
didik berjumlah 6 orang yang terdiri dari peserta didik dengan kategori
tinggi, kategori sedang dan kategori rendah. Aspek yang dinilai peserta
didik adalah kelayakan isi dan kelayakan bahasa, sedangkan yang dinilai
oleh pendidik yaitu kelayakan konstruksi, kelayakan bahasa, dan
kelayakan kaidah penulisan.

5. Tahap revisi produk utama merupakan bagian dari tahap pengembangan
juga, yaitu tahap ketika peneliti memperbaiki produk pengembangan
berdasarkan hasil masukan ditahap sebelumnya.

6. Tahap uji coba lapangan utama adalah tahap implementasi dan evaluasi,
yaitu tahapan ketika peneliti melakukan penelitian pengembangan saat
melaksanakan pembelajaran dengan desain pembelajaran model problem
based learning. Pelaksanaan pembelajaran ini, peneliti melakukan
evaluasi-evaluasi di dalamnya. Desain pembelajaran ini diujicobakan di
kelas iv semester genap SD Alam Al Karim tahun pelajaran 2021/2022.
Pengujian dilakukan dengan menyerahkan desain pembelajaran dan

angket kepada 2 orang pendidik dan 24 peserta didik. Selain mencari
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tanggapan pendidik dan peserta didik, pada tahap ini juga mencari
tanggapan pendidik yang dikumpulkan menggunakan angket. Kemudian
pada kelas eksperimen, peserta didik diberikan perlakuan kemudian
setelah pembelajaran berakhir diberikannya lembar angket kemampuan
komunikasi. Pada kelas kontrol peserta didik tidak diberikan perlakuan
setelah pembelajaran diberikan lembar angket kemampuan komunikasi.
7. Tahap revisi produk operasional merupakan tahap implementasi dan
evaluasi juga, yakni tahap ketika peneliti melakukan perbaikan-perbaikan

pada naskah produk pengembangan

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2018 :80). Sementara itu, BS. Jaya (2017 :62 ) mengatakan bahwa
populasi adalah sejumlah unit analisis yang akan diteliti yang memiliki
karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik
kelas iv di SD Alam Alkarim Lampung yang dijelaskan pada tabel berikut:
Tabel 4. Data Populasi

No Kelas mlah Peserta Didik
1 IV Said bin Zaid 24
2 IV Zubair bin Awwa, 24
3 IV Abdullah bin Masud 24
Jumlah 72

Sumber data : Sekolah
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2018 :81) bahwa sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sejalan dengan pendapat
tersebut BS. Jaya (2017 : 62) mengatakan bahwa sampel adalah sebagaian
atau wakil populasi yang refresentatif sebagai unit analisis yang dipilih
untuk diteliti. Pada penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik sampel acak (random sampling). Dengan demikian, peneliti

melakukan pengambilan sampel secara acak dengan memilih 2 kelas dari
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populasi yang ada dan diperoleh sampel yaitu kelas IV Said bin Zaid
berjumlah 24 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas IV Zubair bin

Awwam berjumlah 24 orang sebagai kelas kontrol.

E. Tempat dan Subjek Penelitian

1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Alam Alkarim Lampung tahun
ajaran 2021/2022 yang beralamat di Jalan Elang Pinang Jaya, Kemiling,
Bandar Lampung

2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV SD Alam Alkarim Lampung
yaitu kelas IV Said bin Zaid berjumlah 24 orang dan peserta didik kelas 1V
Zubair bin Awwam berjumlah 24 orang pada tahun pelajaran 2021/2022.

F. Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari wawancara dengan pendidik dan
observasi. Data Kuantitatif diperoleh dari hasil angket yang disebarkan
kepada pendidik Kelas IV dan peserta didik kelas IV berupa angket
validasi ahli meliputi ahli materi, dan ahli desain pembelajaran.
Kemudian angket ketergunaan pendidik dan keterbacaan peserta didik.
Penelitian ini, perlu menggunakan metode yang tepat, juga perlu memilih
teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik dan
alat pengumpulan data yang memungkinkan diperolehnya data yang objektif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang memberikan
serangkaian pertanyaan kepada respondenn atau narasumber. Peneliti
secara langsung melakukan wawancara dengan guru kelas IV dengan
menggunakan pedoman wawancara. Tenik wawancara ini digunakan
pada tahap studi pendahuluan dimana wawancara dimaksud untuk
menggali informasi kaitannya dengan kemampuan komunikasi peserta

didik. Wawancara juga digunakan untuk mengetahui permasalahan
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pendidik dan analisis kebutuhan sekolah berkaitan dengan pelaksanaan
pengembangan bakat. Wawancara ini merupakan hasil dari angket
kebutuhan pendidik.

2. Angket
Angket merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara
tidak langsung. Angket ini berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan
berkaitan produk yang dikembangkan yaitu desain pembelajaran.
Teknik angket digunakan untuk mengetahui validasi ahli dan respon
pendidik pada uji coba penggunaan produk. Jadi, teknik angket ini
digunakan pada tahap pengembangan produk dan pengujian produk.

3. Observasi
Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi. Pada penelitian ini menggunakan observasi
terstruktur. Menurut Sugiyono (2015: 205) menyatakan bahwa
observasi terstruktur adalah observasi yang telah di rancang secara
sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana
tempatnya. Penggunaan teknik observasi dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui cara menggunakan asesmen yaitu
mengamati kegiatan peserta didik dalam pembelajaran dengan
kegiatan atau aktivitas yang didesain dengan sintaks problem based
learning. Observasi juga digunakan untuk mendapatkan data tambahan
tentang perangkat pembelajaran yang digunakan dan kondisi
lingkungan sekolah. Teknik observasi ini dilakukan pada tahap studi
pendahuluan dan pengujian produk.

4. Dokumen
Dokumen merupakan barang-barang tertulis yang menjadi alat bukti
otentik dalam suatu kegiatan penelitian. Namun, dalam arti yang lebih
luas, dokumen bukan hanya yang berbentuk tulisan saja, tetapi dapat

berupa simbol-simbol seperti foto-foto, visi misi sekolah dan sebagainya.

G. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ada 2 macam yaitu variabel bebas (Independen)
dan variabel terikat (Dependen). Menurut Sugiyono (2018 : 39) variabel



bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau variabel yang menjadi

sebab perubahanya atau timbulnya variabel dependen (variabel terikat).

Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

1. Variabel Terikat (Kemampuan Komunikasi)

a. Definisi Konseptual

Komunikasi adalah kemampuan seseorang untuk menyampaikan atau
mengirim pesan yang jelas dan mudah dipahami oleh penerima pesan.
Kemampuan komunikasi bukan merupakan kemampuan yang dibawa
sejak lahir dan tidak muncul secara tiba-tiba, keterampilan perlu

dipelajari dan dilatih.

b. Definisi Operasional
Kemampuan komunikasi adalah pertukaran informasi dan penyampaian
makna suatu sistem sosial atau organisasi. Indikator kemampuan
komunikasi yang dikembangkan yaitu berdiskusi, menulis, membaca,

mempresentasikan, mendengarkan.

2. Variabel bebas (Desain Pembelajaran PBL)
a. Definisi Konseptual
Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) merupakan
sebuah model pembelajaran yang melatih peserta didik untuk belajar
memecahkan masalah dan memperolen pengetahuan baru dari

pemecahan masalah tersebut.

b. Definisi Operasional
Desain pembelajaran problem based learning memuat rancangan
pembelajaran yang dituliskan dalam skenario pembelajaran dengan
model pembelajaran problem based learning yaitu (1) orientasi peserta
didik pada masalah (2) mengorganisasikan peserta didik untuk belajar,
(3) membimbing penyelidikan individu atau kelompok, (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) menganalisis dan
mengevaluasi hasil karya. Proses pembelajaran dengan model problem
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based learning tersebut akan berorientasi pada kemampuan
komunikasi. Kelayakan Pengembangan desain pembelajaran model
problem based learning diukur melalui lembar validasi ahli

menggunakan skala Likert.

H. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini

adalah (1) lembar angket kebutuhan (2) lembar validasi ahli (3) lembar

pengamatan kemampuan komunikasi, (4) lembar angket kemampuan

komunikasi peserta didik(5) lembar angket respon pendidik

1. Lembar Angket Kebutuhan
Analisis kebutuhan adalah salah satu cara atau metode untuk mengetahui
perbedaan kondisi yang diinginkan atau seharusnya. Kondisi yang
diinginkan seringkali disebut kondisi ideal, sedangkan kondisi yang ada
disebut kondisi rill. Lembar angket kebutuhan digunakan untuk
mengumpulkan informasi dari pendidik dan peserta didik tentang
kesenjangan yang terjadi pada kondisi di lapangan.

2. Lembar Validasi ahli
1) Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi
Kisi-kisi instrument penilaian ini disusun sebagai acuan ahli materi
dalam memberikan penilaian terhadap desain pembelajaran model
problem based learning yang dikembangkan. Adapun Kisi-Kisi

instrument penilaian ahli materi adalah sebagai berikut :

Tabel. 5 Kisi-kisi Penilaian Validasi Ahli Materi

No| Aspek yang dinilai Indikator Nomor

Butir

1 | Kesesuaian Kesesuaian materi dengan kurikulum Sekolah | 1,2,3,4,5
Dasar

Kesesuaian indikator dengan materi

Kesesuaian tujuan dengan materi

Kesesuaian materi terhadap lingkungan peserta
didik

Kesesuaian materi dengan waktu
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Konsistensi

Konsistensi materi dengan pokok bahasan

Konsistensi antara pokok bahasan dengan sub
pokok bahasan

6,7

Pengembangan
model PBL

desain

Langkah-langkah pembelajaran dikembangkan
sesuai dengan sintak model PBL

Masalah yang dikaji bersifat kontekstual dan
sesuai dengan materi pembelajaran

Masalah yang dikaji sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik

Memfasilitasi peserta didik belajar secara
kooperatif, kolaboratif dan komunikatif

Memfasilitasi peserta didik mendapat
pengetahuan baru

8,9,10,11,12

2) Kisi-kisi Instrumen Penilaian Ahli Desain Pembelajaran

Kisi-kisi instrument penilaian ini disusun sebagai acuan ahli desain dalam

memberikan penilaian terhadap desain pembelajaran model PBL untuk

meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik. Adapun Kisi-Kisi

instrument penilaian ahli desain adalah sebagai berikut :

Tabel 6. Kisi-kisi Penilaian Ahli Desain Pembelajaran

No

Aspek

Indikator

Silabus | Ketepatan rumusan indikator bagi KI dan KD

Kecukupan materi dan submateri pokok pelajaran

Kesesuaian jumlah pengalaman belajar

Kecukupan sumber dan bahan belajar bagi siswa

Kecukupan Teknik penilaian

RPP Kesesuaian dengan silabus, khususnya dengan Kl dan KD

Kesesuaian kompetensi dasar dengan indikator

Kesesuaian indicator dengan KI

Ketersediaan rangkuman materi

Kejelasan petunjuk belajar/penggunaan

Kesesuaian/keterkaitan dengan LKS

Kejelasan untuk RPP

Operasionalitas Langkah-langkah pembelajaran

Keruntutan Langkah-langkah pembelajaran

Kesesuaian dengan alokasi waktu untuk tiap langkah

Kesesuaian dengan Langkah problem based learning

Kebakuan dan kejelasan Bahasa/teks

Model | Berisi kerangka yang menggambarkan model desain pembelajaran PBL

Berisi prinsip-prinsip model PBL

Berisi tujuan model desain PBL

Berisi Langkah-langkaj desain PBL

Memperhatikan lingkungan sekitar
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LKS Kesesuaian dengan Kl dan KD

Kesesuaian dengan materi pokok pelajaran

Kesesuaian dengan PBL

Kesesuaian masalah dengan tuntutan PBL (kontekstual)
Kejelasan dan kecukupan alat, bahan dan sumber belajar

3. Lembar Pengamatan Kemampuan Komunikasi Peserta Didik

Lembar pengamatan komunikasi peserta didik digunakan untuk
menetapkan tingkat pencapaian kemampuan komunikasi peserta didik.
Lembar pengamatan kemampuan komunikasi peserta didik ini
menggunakan skor penilaian dengan 4 alternatif jawaban yaitu: (1) sangat
baik diberi nilai skor 4, (2) baik diberi nilai skor 3. (3) cukup diberi nilai
skor 2, (4) kurang diberi nilai skor 1 dan menggunakan rubrik pada lembar
pengamatan. Peserta didik mendapat nilai apabila kriteria kemampuan

komunikasi terpenuhi.

Tabel 7. Lembar Pengamatan Kemampuan Komunikasi

No Indikator Skor

Berdiskusi
Menulis

Membaca
Mempresentasikan
Mendengarkan

A B|WINF-

Kisi-Kisi Angket Kemampuan Komunikasi Peserta Didik

Lembar angket kemampuan komunkasi peserta didik terdapat 15 butir soal
yang valid dan lembar soal angket ini disesuaikan dengan indikator dan
sub indikator kemampuan komunikasi peserta didik. Lembar angket ini
hanya digunakan setelah akhir pembelajaran 1-4 pada kelas kontrol dan

kelas eksperimen.

Tabel 8. Kisi-kisi angket kemampuan komunikasi peserta didik

No | Indikator Sub Indikator Nomor | Jumlah
soal item
1| Berdiskusi Peserta didik berkomunikasi dengan cara berdiskusi | 1,2 3

dikelas dengan memberikan pendapat

Peserta didik berkomunikasi dengan berdiskusi | 3
dengan bekerjasama antar kelompok
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2| Menulis Peserta didik mengapresiasikan ideide dalam tulisan | 4 3
dengan baik dan sistematis.
Peserta didik mampu menuliskan hasil akhir diskusi | 5,6
dengan tepat dan sesuai dengan masalah yang ingin
dicarai

3 | Membaca Peserta didik membiasakan diri untuk membaca 7 3

Peserta didik membaca suatu teks dengan intonasi 8
yang lantang dan jelas

Peserta didik membaca sesuai dengan tanda baca 9
4 | Mempresentasi | Peserta didik menunjukkan kembali suatu ide atau | 10 3
kan masalah sesuai permasalahan yang dibuat dengan
percaya diri

Peserta didik mampu mempresentasikan hasil karya | 11,12
tulis dengan mencatat dan menerima masukan dan
memberikan masukan atau saran.

5 | Mendengarkan | Pada saat guru menerangkan atau menjelaskan di 13 3
depan kelas, peserta didik mampu mendengarkan
dengan baik

Peserta didik mendengarkan dengan teliti pada saat {14, 15
orang lain berpendapat atau berkomentar

Peserta didik mendengarkan dengan teliti pada saat
kelompok lain mempresentasikan di depan kelas.

5. Lembar Angket Respon Pendidik
Metode angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui respon
pendidik terhadap ketergunaan kesesuaian desain pembelajaran model
problem based learning untuk meningkatkan kemampuan komunikasi

peserta didik kelas 4 SD Alam Alkarim Lampung.

I. Teknik Ananlisis Data
1. Uji Kelayakan Pengembangan Desain Pembelajaran Problem Based
Learning
Uji kelayakan pengembangan desain model PBL dilakukan menggunakan
lembar validasi ahli ahli materi, dan ahli desain serta guru sebagai pengguna.
Data yang diperoleh diukur dengan menggunakan skala Likert. Skor yang

diperoleh dihitung dengan menggunakan persamaan;

V—A 100%
—Bx 0
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Keterangan :

Vv = Persentase nilai
A = Skor yang diperoleh
B = Skor maksimum

Skor yang diperoleh dikonversi pada kriteria penilaian sebagai berikut :

Tabel 9. Kriteria Penilaian Kelayakan Produk Penelitian

Kriteria Skor
Sangat Baik 81-100
Baik 61-80
Cukup 41-60
Kurang 21-40
Sangat Kurang <20

2. Uji Validitas Angket

Suatu instrumen penelitian dikatakan berkualitas dan dapat
dipertanggungjawabkan jika sudah terbukti validitas dan reliabilitasnya.
Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen, tentunya harus
disesuaikan dengan bentuk instrumen yang akan digunakan dalam

penelitian.

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara
tepat. Pengujian validitas ini memiliki tujuan guna mengetahui butir-butir
instrumen yang valid. Validitas berkenaan dengan ketepatan alat
penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga betul-betul mengukur
apa yang harus diukur. Menurut Arikunto, (2016: 144) validitas adalah
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen. Penelitian ini menggunakan uji validitas
dengan korelasi produk moment dengan angka kasar. Rumus yang

digunakan adalah:

= NYXY-(EX)(ZY)
¥ JINZXZ-EX)2(NZY?-(ZY)?)

Keterangan:
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Rxy = koefisien korelasi antara X dan'Y

N = jumlah responden
¥XY = total perkalian skor X dan'Y
XY  =jumlahskorY

¥X  =jumlah skor X

>X = total kuadrat skor X

XY = total kuadrat skor Y

X = Skor hasil belajar per item
Y = Skor total

(Arikunto, 2016: 72)

Maka dari itu, untuk mencari validitas tes keterampilan dilakukan uji coba
angket dengan jumlah responden sebanyak 24 peserta didik. Jumlah
angket yang diuji sebanyak 20 jumlah item tes. Setelah dilakukan uji coba
angket, dilakukan analisis validitas butir angket menggunakan rumus

korelasi product moment.

Menurut Arikunto (2016: 73) Validitas instrumen dengan Kkriteria
pengujian r hitung > r tabel dengan o = 0,05, maka alat ukur tersebut
dinyatakan valid. Berdasarkan data perhitungan validitas instrumen proses
dan hasil angket peserta didik dengan N=24 , menurut Arikunto (2008:
73) maka signifikansi nya adalah = 5%, maka ripe adalah 0,422.
Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji validitas, diperoleh 15 butir
angket dinyatakan valid. Selanjutnya 15 butir angket yang valid
digunakan untuk uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar.
Adapun rekap data hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 12

halaman 144. Klasifikasi validitas dalam Tabel sebagai berikut:
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Tabel 10. Klasifikasi Validitas

Kriteria Validitas Keterangan
0.00 > rxy Tidak Valid (TV)
0.00 < rxy< 0.20 Sangat Rendah (SR)
0.20 < rxy < 0.40 Rendah (Rd)

0.40 < rxy < 0.60 Sedang (Sd)
0.60 < rxy < 0.80 Tinggi (T)

0.80 < rxy < 1.00

Sangat Tinggi (ST)

(Arikunto, 2008: 75)

3. Uji Reliabilitas Soal Angket

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa

kali untuk mengukur objek yang sama secara garis besar akan

menghasilkan data yang sama. Pengujian reliabilitas penelitian ini adalah

untuk menguji reliabilitas instrumen kemampuan komunikasi. Tujuan
pengujian ini adalah untuk mengetahui ketepatan alat ukur yang
digunakan untuk mengukur. Menurut Arikunto (2016: 109) menyatakan
bahwa untuk mengukur tingkat keajegan pertanyaan digunakan rumus
Alpha Cronbach. Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut :

n Yo?

e B R b Ky
g = n—l(l of )

Keterangan :

I = reliabilitas yang dicari

n = banyaknya butir item

Yof  =jumlah varians skor tiap-tiap item
of = varians skor total.

Nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh diinterpretasikan

dengan indeks reliabilitas pada tabel.

Tabel 11. Daftar Interpretasi Koefisien r

Koefisien r Reliabilitas
0,8000 — 1,0000 Sangat Tinggi
0,6000 - 0,7999 Tinggi
0,4000 - 0,5999 Sedang/Cukup
0,2000 - 0,3999 Rendah
0,0000 - 0,1999 Sangat Rendah

(Arikunto, 2016: 109)
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Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil rniwung = 0,920 sedangkan reapel
= 0,422, hal ini berarti ryiwng lebih besar dari rgpe (0,920 > 0,422)
dengan demikian uji coba instrumen tes dinyatakan reliabel. Hasil ini
kemudian dibandingkan dengan kriteria tingkat reliabilitas, karena nilai
Miwng (0,920) yang diperoleh berada diantara nilai 0,81-1,00 maka
dinyatakan bahwa tingkat reliabilitas dari uji coba instrumen tes

tergolong sangat tinggi.

4. Uji Efektivitas
Efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang melakukan
tugas dengan sasaran yang dituju, dapat dikemukakan bahwa efektivitas
berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok tercapainya tujuan,
ketepatan waktu, dan adanya partisipasi aktif dari anggota. Berikut
merupakan rumus uji-t menurut Sugiyono (2015: 138) yang digunakan
untuk menguji efektivitas kemampuan komunikasi sebagai berikut:

o X1- X,
l| (nq— 1)s'f+(nz— 1)5% L_i_i)
V' ni+nz—2 (111 na’
Keterangan :

X1 = rata-rata skor kelompok 1
X2 = rata-rata skor kelompok 2

s# = sum of square kelompok 1

s5 = sum of square kelompok 2
nl = jumlah subjek/sample kelompok 1
n2 = jumlah subjek/sample kelompok 2

J. Uji Hipotesis
“Desain pembelajaran model problem based learning yang dikembangkan
efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik kelas 1V
SD”

Tahap ini dilaksanakan dengan uji efektivitas menggunakan uji-t untuk

mengetahui apakah ada perbedaan hasil kemampuan komunikasi pada
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kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan produk
desain pembelajaran dan pada kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan
dengan tidak menggunakan produk desain pembelajaran. Hal tersebut
untuk menghasilkan produk desain pembelajaran yang efektif untuk

mengukur kemampuan komunikasi peserta didik.
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V. KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilaksanakan
dengan judul “ Pengembangan desain pembelajaran model problem based
learning untuk meningkatkan kemampuan peserta didik kelas 4 SD Alam

Alkarim Lampung” dapat disimpulkan bahwa:

Desain pembelajaran model problem based learning efektif digunakan dalam
proses pembelajaran pada peserta didik kelas IV SD Alam Alkarim Lampung

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi.

Hal ini dapat dilihat berdasarkan uji efektivitas menggunakan uji-t diperoleh
kemampuan komunikasi dengan menggunakan desain pembelajaran model
problem based learning pada kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol yang tidak menggunakan desain pembelajaran model problem

based learning .

B. Implikasi
Implikasi penelitian dan pengembangan desain pembelajaran model problem
based learning adalah hasil penelitian dan pengembangan desain
pembelajaran model problem based learning efektif dijadikan sebagai strategi
oleh pendidik untuk memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi dan
menjadikan pedoman mengajar terutama pada pembiasaan komunikasi dan
pemecahan masalah. Adanya pengembangan desain pembelajaran model
problem based learning ini membuat peserta didik lebih aktif dalam
berkomunikasi, karena setiap sintaks pembelajaran ini terdapat aktifitas

membaca, menulis, diskusi, mendengar dan presentasi.
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C. Saran
1. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan lebih telibat aktif dalam kegiatan pembelajaran
sehingga materi pembelajaran akan lebih membekas dan bermakna. Desain
pembelajaran model problem based learning dapat dijadikan sebagai
pedoman pembelajaran dalam melatih komunikasi peserta didik.

2. Bagi Pendidik
Pendidik harus lebih variatif dan inovatif dalam mendesain pembelajaran.
Pembelajaran dikelas harus membuat siswa aktif tidak hanya terfokus pada
penjelasan guru. Pendidik juga harus memperhatikan perkembangan
keterampilan peserta didik terutama kemampuan komunikasi yang
merupakan salah satu keterampilan yang sangat dibutuhkan peserta didik

baik dalam pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari.

3. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah harus memberikan kebebasan yang kepada pendidik untuk
berkreasi secara kreatif dan inovatif dalam menentukan mendesain
pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran serta
memfasilitasi pendidik untuk memanfaatkan media pembelajaran dan
mengembangkan sumber belajar yang mudah dipahami dan sesuai dengan

lingkungan sekitar.

4. Bagi Peneliti
Pengembangan desain pembelajaran model problem based learning dapat
menambahkan pengetahuan dan pengalaman sebagai pendidik profesional.
Peneliti juga merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk
melakukan penelitian dan pengembangan desain pembelajaran yang
berfokus pada keterampilan yang dibutuhkan peserta didik serta pada

tema, subtema, atau materi lainnya.
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